5.1.

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV dapat disimpulkan, sebagai berikut :

Perfoma pencahayaan alami pada ruang kelas UMN tanpa double skin
facade sudah cukup memenuhi standar tingkat pencahayaan alami
berdasarkan standar Greenship GBCI N.B v1.2 ( kecuali kelas 309 yang
terhalangi oleh gedung Anex)

Kedalaman ruang hingga 9m menyebabkan penurunan iluminasi cahaya
yang cukup signifikan hingga 88% berdasarkan tingkat iluminan cahaya

yang diukur dari dekat jendela hingga bagian belakang kelas.
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Gambar 5.1 Performa pencahayaan alami rata-rata pada lantai 3 Gedung C UMN

berbanding dengan kedalaman ruang

Penggunaan Double Skin Facade aluminium perforated panel menurunkan
80,6% pencahayaan alami yang seharusnya diterima pada ruang kelas
dalam keadaan tanpa terhalangi double skin facade.

Perubahan warna dan material termasuk salah satu faktor tertinggi dalam
kenaikan tingkat pencahayaan alami yang terjadi pada simulasi yaitu
sekitar 39,1% dari kondisi eksisting ruang kelas lantai 3.

Perubahan plafon menjadi plafon miring tidak terlihat signifikan tanpa

adanya bantuan elemen bidang reflektor light shelf.
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Penambahan elemen light shelf pada ruang kelas lantai 3 tidak terlihat
banyak perubahan terhadap tingkat pencahayaan alami pada ruang kelas
kondisi cuaca mendung (overcast sky).

Penggunaan elemen light shelf dapat menaikkan tingkat kemerataan cahaya
dan menaikkan iluminasi pada bagian dalam ruang antara 5-10lux.

Upaya modifikasi dengan mengubah warna, bentuk plafon, dan
penambahan elemen light shelf meningkatkan performa pencahayaan alami
ruang kelas lantai 3 Gedung C UMN hingga 58% dari kondisi eksisting
dengan double skin facade.

Tabel 5.1 Hasil simulasi pencahayaan alami berdasarkan simulasi kondisi eksisting dan

kondisi setelah dimodifikasi pada desain pasif

BULAN JUNI MARET DESEMBER RATA-RATA  KENAIKAN (%)
301 KONDISI EKSISTING 75,9 85,0 79,7 80,2 43,5
HASIL MODIFIKASI 105,7 124,2 1154 115,1
303 KONDISI EKSISTING 64,5 70,3 67,4 67,4 61,0
HASIL MODIFIKASI 98,2 116,8 110,6 108,5
306 KONDISI EKSISTING 77,2 80,4 82,9 80,2 51,3
HASIL MODIFIKASI 113,9 129,0 120,9 121,3
307 KONDISI EKSISTING 77,2 88,8 86,0 84,0 62,9
HASIL MODIFIKASI 126,7 147,6 136,4 136,9
309 KONDISI EKSISTING 46,8 52,2 49,7 49,6 62,0
HASIL MODIFIKASI 74,5 85,3 81,1 80,3
311 KONDISI EKSISTING 48,1 56,6 55,3 53,3 67,0
HASIL MODIFIKASI 81,8 94,8 90,6 89,1
RATA-RATA KENAIKAN 58,0
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Gambar 5.2 Grafik perbandingan hasil simulasi upaya peningkatan pencahayaan alami pada

58

ruang kelas lantai 3 Gedung C UMN.



- Upaya modifikasi dapat menaikkan hingga 58% dari kondisi eksisting,

akan tetapi kondisi tersebut masih belum dapat memenuhi standar

kebutuhan pencahayaan alami berdasarkan standar greenship GBCI N.B

v.1.2

Tabel 5.2 Hasil kesesuaian performa pencahayaan alami setelah modifikasi akhir

pada ruang kelas lantai 3 berdasarkan standar greenship GBCIN.B v.1.2

KELAS JUNI MARET DESEMBER | RATA- RATA
301 11,1% 11,1% 11,1% 11,1%
303 9,5% 11,1% 9,5% 10,1%
306 10,7% 12,5% 10,7% 11,3%
307 10,9% 12,7% 12,7% 12,1%
309 4,8% 6,3% 6,3% 5,8%
311 1,9% 11,5% 7,7% 7,1%

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa upaya modifikasi tanpa

mengubah double skin facade pada ruang kelas UMN masih belum maksimal. Penelitian

ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya. Saran untuk penelitan

selanjutnya adalah:

- Upaya peningkatan performa pencahayaan alami dengan modifikasi double

skin facade seperti memperbesar lubang diameter double skin facade

aluminum perforated yang dari awalnya memiliki diameter 2cm menjadi

lebih besar.

- Upaya peningkatan performa pencahayaan alami dengan modifikasi pada

bagian kusen jendela dengan cara menghilangkan kusen jendela menjadi

jendela (frameless) atau mengubah kusen jendela menjadi lebih kecil.
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